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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of self-efficacy, self-potential,
parents' economic conditions, and social environment on the interest in continuing
education to college in class XIlI Accounting students of SMK Negeri 1 Benai,
together influencing the interest in continuing education to college. This type of
research is quantitative research, the population in this study were class XIll
Accounting students of SMK Negeri 1 Benai totaling 63 students. Sampling in this
study used the total sampling method with the entire population being sampled,
and the data was analyzed using multiple linear regression and hypothesis testing
using the t-test and F-test. The results of this study indicate that: 1) Self-Efficacy
has a significant effect on the interest in continuing education to college in class
XII Accounting students of SMK Negeri 1 Benai. This is indicated by the coefficient
value of -0.295. The coefficient value is stated as significant because the t-count
value of -2.354> t-table of 1.671 with a significant value of 0.022 <a = 0.05. 2)
Self-potential has a significant effect on the interest in continuing education to
college in class XllI Accounting students of SMK Negeri 1 Benai. This is indicated
by the coefficient value of 0.338. The coefficient value is stated as significant
because the t-count value of 4.403> t-table of 1.671 with a significant value of
0.000 <a = 0.05. 3) Economic condition of parents has a significant effect on the
interest in continuing education to college in class XII Accounting students of SMK
Negeri 1 Benai. This is indicated by the coefficient value of 0.638. The coefficient
value is stated as significant because the t-count value of 4.155> t-table of 1.671
with a significant value of 0.000 <a = 0.05. 4) The social environment has a
significant influence on the interest in continuing education to college in class XIlI
Accounting students of SMK Negeri 1 Benai. This is indicated by the coefficient
value of -0.330. The coefficient value is stated as significant because the t-count
value of -2.350> t-table of 1.669 with a significant value of 0.022 <a = 0.05. 5)
Self-efficacy, self-potential, parents' economic conditions and social environment
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together have a significant effect on the interest in continuing education to college
in class XllI Accounting students of SMK Negeri 1 Benai. This is indicated by the
Fcount value of 10.820> Ftable 2.53 with a significant value of 0.000 <0.05.

Keywords: Self-Efficacy, Self-Potential, Parental Economy, Social Environment,
Interest in Higher Education
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh self-efficacy, potensi
diri, kondisi ekonomi orang tua, dan lingkungan sosial terhadap minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa kelas XII Akuntansi SMK Negeri 1
Benai, secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif,
populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII Akuntansi SMK Negeri 1
Benai yang berjumlah 63 siswa. Pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan metode total sampling dengan jumlah seluruh populasi dijadikan
sampel, serta data dianalisis dengan regresi linear berganda dan uji hipotesis
menggunakan uji t dan uji F. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Self-
Efficacy berpengaruh signifikan terhadap minat melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi pada siswa kelas Xl Akuntansi SMK Negeri 1 Benai. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai koefisien sebesar -0.295. Nilai koefisien dinyatakan
signifikan karena nilai thitung sebesar -2.354 > ttabel sebesar 1.671 dengan nilai
signifikan 0.022 < a = 0.05. 2) Potensi diri berpengaruh sigifikan terhadap minat
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa kelas XII Akuntansi SMK
Negeri 1 Benai. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien sebesar 0.338. Nilai
Koefisien dinyatakan signifikan karena nilai thitung sebesar 4.403 > ttabel sebesar
1.671 dengan nilai signifikan 0.000 < a = 0.05. 3) Kondisi ekonomi orang tua
berpengaruh signifikan terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi pada siswa kelas XII Akuntansi SMK Negeri 1 Benai. Hal ini ditunjukkan
oleh nilai koefisien sebesar 0.638. Nilai koefsien dinyatakan signifikan karena nilai
thitung sebesar 4.155 > ttabel sebesar 1.671 dengan nilai signifikan 0.000 < a =
0.05. 4) Lingkungan sosial berpengaruh signifikan terhadap minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa kelas XII Akuntansi SMK Negeri 1
Benai. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien sebesar -0.330. Nilai koefisien
dinyatakan signifikan karena nilai thitung sebesar -2.350 > ttabel sebesar 1.671
dengan nilai signifikan 0.022 < a = 0.05. 5) Self-efficacy, potensi diri, kondisi
ekonomi orang tua dan lingkungan sosial secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa
kelas XII Akuntansi SMK Negeri 1 Benai. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Fhitung
sebesar 10.820 > Ftabel 2.53 dengan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05.
Kata Kunci: Self-Efficacy, Potensi Diri, Ekonomi Orang Tua, Lingkungan Sosial,
Minat Pendidikan Tinggi
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A.Pendahuluan
Pendidikan merupakan salah satu
hal terpenting untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa. Maju tidaknya
bangsa tersebut dipengaruhi oleh
kualitas pendidikan bangsa itu
sendiri. Oleh sebab itu, pemerintah
terus berupaya untuk meningkatkan
kualitas pendidikan. Sekolah yang
bersifat umum maupun yang kejuruan
merupakan salah satu lembaga yang
memiliki tujuan untuk membangun
dan mengembangkan pengetahuan,
bakat, kepribadian, sikap, mental,
Kreativitas, penalaran maupun
kecerdasan yang dimiliki  oleh
seseorang.  Supaya terciptanya
sumber daya manusia yang memiliki
keahlian yang mempunyai komponen
untuk membangun kualitas sumber
daya manusia di masa yang akan
datang. Pendidikan juga merupaka
suatu upaya untuk menuntun anak
sejak lahir agar anak tersebut
mendapatkan kedewasaan baik itu
jasmani  maupun rohani, melalui
upaya pengajaran dan latihan, proses
perbuatan dan cara mendidik Amin
(2016:13).
Pendidikan dipandang sebagai
suatu upaya pemerintah  untuk

mencapai tujuan pengembangan

lembaga-lembaga pendidikan yakni
lembaga perguruan tinggi baik negeri
maupun swasta. Pendidikan tinggi
mencakup program pendidikan
diploma, sarjana, magister, spesialis
dan doktor yang diselenggarakan
oleh perguruan tinggi. Sebelum
menempuh perguruan tinggi, terdapat
tahap pendidikan menengabh.
Pendidikan menengah terdiri dari
pendidikan menengah umum yang
berbentuk Sekolah Menengah Atas
(SMA) atau Madrasah Aliyah (MA)
dan pendidikan menengah yang
berbentuk Sekolah

Kejuruan (SMK) atau  bentuk

Menengah

sederajat yang lainnya.

Sekolah menengah kejuruan
(SMK) adalah salah satu tingkatan
pendidikan yang melaksanakan
pendidikan yang berbentuk kejuruan
yang setara dengan  sekolah
menengah atas (SMA). Proses
pembelajaran yang dilaksanakan di
sekolah menengah kejuruan (SMK)
berfokus pada  keahlian dan
keterampilan peserta didik yang
disesuaikan dengan kebutuhan dunia
kerja. Sekolah menengah kejuruan
(SMK) dikatakan sebagai jalur yang
lebih langsung menuju dunia kerja.

Meskipun demikian, sebagian siswa
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SMK tetap berminat untuk
melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi. Sekolah menengah kejuruan
(SMK) adalah salah satu tingkatan
pendidikan yang melaksanakan
pendidikan yang berbentuk kejuruan
yang setara dengan  sekolah
menengah atas (SMA). Proses
pembelajaran yang dilaksanakan di
sekolah menengah kejuruan (SMK)
berfokus pada  keahlian dan
keterampilan peserta didik yang
disesuaikan dengan kebutuhan dunia
kerja. Sekolah menengah kejuruan
(SMK) dikatakan sebagai jalur yang
lebih langsung menuju dunia kerja.
Meskipun demikian, sebagian siswa
SMK tetap

melanjutkan pendidikan ke perguruan

tinggi.

berminat untuk

Minat merupakan sesuatu
keinginan yang berbentuk objek
dengan tujuan untuk mencapai
sesuatu yang diinginkan. Minat
tersebut  merupakan gambaran
bahwa  seseorang tidak akan
mencapai tujuannya apabila didalam
diri orang tersebut tidak adanya minat
atau keinginan tersendiri  untuk
mencapai tujuan yang diinginkan
Yanizon (2017:1). Minat melanjutkan

pendidikan ke perguruan tinggi

adalah dorongan atau rasa
ketertarikan yang datang dari diri
sendiri tanpa adanya paksaan untuk
mencari ilmu pengetahuan pada
jenjang pendidikan yang berguna
untuk masa depan dan dapat
bersaing dengan dunia luar Mutiara
(2021:175). Sedangkan menurut Fani
(2022:29) minat

pendidikan ke perguruan tinggi

melanjutkan

adalah suatu rasa kemauan dan
ketertarikan untuk melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi dalam
upaya untuk meningkatkan
kemampuan dan keterampilan
individu.
Self-efficacy merupakan
merupakan  suatu sikap  atau
keyakinan atas kemampuan diri
sendiri bahwasannya mampu
menghadapi berbagai tantangan dan
rintangan untuk berkembang
terhadap melanjutkan pendidikan
Rahmawati (2023:3). Self-efficacy
adalah keyakinan seseorang
terhadap  kemampuannya  untuk
mencapai tujuan tertentu, dapat
menguasai keterampilan dan mampu
dalam menghadapi berbagai
hambatan dengan harapan dapat
meraih kesuksesan Hanim

(2021:1839). Self-efficacy yang tinggi
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dapat mendorong seseorang untuk
mengambil langkah berani seperti
melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi, sebaliknya jika kurangnya
percaya diri maka dapat
menimbulkan rasa takut gagal yang
pada akhirnya dapat menghambat
minat seseorang untuk melanjutkan
pendidikannya. Siswa yang memiliki
tingkat percaya diri yang tinggi dapat
menjadi pendorong untuk
melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi guna mencapai cita-citanya
yang dapat ditandai dengan adanya
keyakinan yang kuat terhadap dirinya
sendiri Barokah (2019:449). Jadi,
self-efficacy merupakan suatu sikap
yang ada didalam diri seseorang atas
keyakinan dan kemampuan diri
sendiri untuk melakukan segala
sesuatu yang diinginkannya dan
merasa puas terhadap dirinya.
Potensi diri merupakan
kemampuan dan kekuatan yang
dimiliki seseorang baik fisik maupun
mental dan mempunyai kemungkinan
untuk dikembangkan bila dilatih dan
ditunjang dengan sarana yang baik
Janah (2018:8). Potensi diri adalah
kemampuan yang dimiliki oleh
individu yang masih terpendam dan

belum dikembangkan secara nyata

dan maksimal Panuwun (2023:2).

Potensi  diri seseorang  seperti

karakter, minat, bakat dan
kemampuan sering belum
berkembang sepenuhnya. Siswa

yang memiliki potensi didalam dirinya
membutuhkan tempat untuk
mengolah dan  mengembangkan
potensi tersebut. Ketika seseorang
sudah menyadari potensi dan
kemampuan vyang dimilikinya, ia
cenderung merasa lebih percaya diri
dan termotivasi untuk mengejar
pendidikan yang lebih tinggi. Selain
itu, kesadaran akan potensi diri juga
dapat memperkuat keyakinan bahwa
investasi dalam pendidikan tinggi
akan membuka pintu  menuju
kesempatan karier yang lebih baik
dan pengembangan pribadi yang
lebih luas Yulihendri (2021:184-185).
Jadi, potensi diri  merupakan
kemampuan dasar yang ada dalam
diri seseorang yang penting untuk
dikenali, kemudian dikembangkan
dengan latihan dan didukung dengan
sarana Yyang baik agar dapat
dijadikan sebagai upaya untuk
mencapai tujuan.

Kondisi ekonomi orang tua
merupakan kedudukan atau prestise

seseorang yang perananya
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mempengaruhi posisi perekonomian
keluarga yang baik dalam segi
penghasilan dari pekerjaan
seseorang yang digunakan untuk
kebutuhan
(2020:40).

ekonomi orang tua adalah situasi

memenuhi keluarga

Bramantha Kondisi
dimana orang tua mampu membiayai
pendidikan anaknya dan memenuhi
kebutuhan hidup keluarga dengan
tingkat pendapatan rata-rata orang
tua setiap bulan Sari (2023:16).
Kondisi ekonomi orang tua sangat
mempengaruhi keinginan siswa untuk
melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi. Orang tua yang memiliki
kondisi ekonomi yang tinggi maka
semakin tinggi pula kesempatan
orang tua untuk menyekolahkan
anaknya sampai jenjang perguruan
tinggi, akan tetapi apabila
penghasilan orang tua dibawah rata-
rata hal ini tentu dapat
mengganggu minat anak untuk
melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi Rahmawati (2023:11). Jadi,
kondisi ekonomi orang tua
merupakan suatu keadaan yang
menunjukkan tinggi rendahnya
kedudukan orang tua  dalam
masyarakat yang berkaitan dengan

pendapatan orang tua dan

pengeluaran dalam memenuhi
kebutuhan jasmani dan rohani
keluarga.

Lingkungan  sosial adalah
tempat dimana masyarakat saling
berinteraksi dan bekerja sama, baik
itu antar sesama maupun dengan
lingkungan
(2022:2).

merupakan lingkungan yang terdiri

sekitarnya Ariyani
Lingkungan sosial

dari keluarga, masyarakat, dan
sekolah . Keadaan lingkungan sosial
yang berbeda dapat mempengaruhi
perilaku seseorang, karena perilaku
seseorang mencerminkan
karakteristik  lingkungan  tempat
(2023:50).

lingkungan sosial merupakan individu

tinggalnya Harahap
lain yang dapat mempengaruhi minat
seseorang secara langsung misalnya
dalam pergaulan sehari-hari seperti
lingkungan keluarga, teman sebaya,
teman sekolah dan masyarakat.
Seseorang yang memiliki kondisi
lingkungan sosial yang mendukung
akan memiliki minat yang lebih tinggi
untuk melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi akan tetapi apabila
lingkungan sosial tidak kondusif maka
akan menimbulkan kurangnya minat
untuk melanjutkan pendidikan ke

perguruan  tinggi  Durrotunnafisa
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(2024:517). Jadi, lingkungan sosial
merupakan tempat dimana adanya
interaksi sosial antara keluarga,
masyarakat dan sekolah.

Penelitian ini memiliki daya tarik
tersendiri dikarenakan
menggabungkan berbagai  faktor
psikologis, sosial dan ekonomi yang
sangat relevan dengan kondisi
realitas kehidupan siswa SMK pada
saat ini. Keunikan penelitian ini
terletak pada pendekatannya yang
holistik tidak hanya melihat dari sisi
internal  seperti  self-efficacy dan
potensi diri, tetapi juga memasukkan
faktor eksternal yang kuat
pengaruhnya, seperti kondisi
ekonomi orang tua dan lingkungan
sosial yang mencerminkan
perpaduan antara faktor internal dan
eksternal dalam memengaruhi
pengambilan keputusan siswa dalam
melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi. Penelitian ini juga menarik
karena dilakukan secara kontekstual
pada siswa kelas XII Akuntansi di
SMK Negeri 1 Benai, Yyang
memungkinkan adanya temuan-
temuan khas yang mencerminkan
dinamika lokal. Dengan mengangkat
siswa jurusan Akuntansi, hal ini dapat

berpotensi menunjukkan bagaimana

minat melanjutkan pendidikan bisa
dipengaruhi oleh bidang keabhlian
tertentu, sehingga hasilnya dapat
memberikan rekomendasi yang lebih
spesifik.

Berdasarkan uraian di atas,
penelitian ini dilaksanakan untuk
mengetahui pengaruh self-efficacy,
potensi diri, kondisi ekonomi orang
tua dan lingkungan sosial terhadap
minat melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi pada siswa kelas XII
Akuntansi SMK Negeri 1 Benai.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan
metode survei. Menurut Sugiyono
(2015:13) penelitian kuantitatif adalah
metode penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu dengan teknik
pengambilan sampel yang dilakukan
secara random, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian,
analisis data yang bersifat kuantitatif
atau statistik yang bertujuan untuk
melakukan pengujian hipotesis yang
telah  ditetapkan. Penelitian ini
dilakukan di SMK Negeri 1 Benai dan
penelitian ini dilakukan pada bulan
April  2025.

Sugiyono (2015:117) adalah subyek

Populasi  menurut
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penelitian atau wilayah generealisasi
yang terdiri atas subyek yang
mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang diterapkan
oleh peneliti untuk

ditarik

dipelajari
kemudian kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas Xl Akuntansi
SMK  Negeri

Sugiyono (2015:118) sampel adalah

1 Benai. Menurut
bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Dapat disimpulkan bahwa sampel
adalah sebagian dari populasi yang

menjadi objek penelitian. Sampel ini

haruslah menggambarkan
karakteristik dari suatu populasi.
Pengambilan sampel dalam

penelitian ini menggunakan metode

total sampling dimana semua
anggota populasi dijadikan sampel,
dikarenakan dalam penelitian ini
jumlah populasi kurang dari 100
orang. Karakteristik sampel pada
penelitian ini adalah siswa kelas XIlI
Akuntansi SMK Negeri 1 Benai
dengan total sampel berjumlah 63
siswa.
C. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil uji regresi
linear berganda dengan

menggunakan  bantuan  program

SPSS versi 26 dalam penelitian ini

dapat dilihat pada tabel dibawabh:

Stand
Unstandardi | ardiz
zed ed t Sig.
Coefficients | Coeffi
cients
Std.
B Beta
Model Error
1 |(Constant | 18.13
) c 6.878 2.637(0.011
SELF- - - -
0.125 0.022
EFFICACY |0.295 0.292 | 2.354
POTENSI
0.338 | 0.077 | 0.583 | 4.403 | 0.000
DIRI
KONDISI
EKONOMI
0.638 | 0.154 | 0.435 | 4.155 | 0.000
ORANG
TUA
LINGKUN
GAN 0.140 0.022
0.330 0.273|2.350
SOSIAL

Sumber : Olahan Data Primer 2025
Model

linear berganda yang dapat dituliskan

persamaan  regresi
dari hasil tersebut adalah sebagai
berikut:

Y=a+b 1X 1+b (2)X 2+ b 3
X 3+b 44X 4+e

Y = 18,135 — 0,295X1 + 0,338X2 +
0,638X3 — 0,330X4
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Nilai konstanta sebesar 18,135
menunjukkan bahwa tanpa adanya
pengaruh dari seluruh variabel bebas
(self-efficacy, potensi diri, kondisi
ekonomi orang tua, lingkungan
sosial) maka besarnya nilai konstanta
variabel terikat (minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi)
hanya sebesar 18,135.

Koefisien regresi variabel self-
efficacy  (X1)
sebesar -0,295. Hal ini dapat

bertanda  negatif

dimaknai bahwa ketika diasumsikan
terjadi peningkatan pada variabel
self-efficacy sebesar satu satuan,
maka minat melanjutkan pendidikan
ke perguruan tinggi akan menurun
sebesar -0,295 satuan, dengan
asumsi bahwa faktor lain selain self-
efficacy dianggap konstan atau tetap.

Koefisien  regresi  variabel
potensi diri (X2) bertanda positif
sebesar 0,338. Hal ini dapat dimaknai
bahwa ketika diasumsikan terjadi
peningkatan pada variabel potensi
diri sebesar satu satuan, maka dapat
mendorong  meningkatnya  minat
melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi sebesar 0,338 satuan, dengan
asumsi bahwa faktor lain selain
potensi diri dianggap konstan atau

tetap.

Koefisien regresi variabel kondisi
ekonomi orang tua (X3) bertanda
positif sebesar 0,638. Hal ini dapat
dimaknai bahwa ketika diasumsikan
terjadi peningkatan pada variabel
kondisi ekonomi orang tua sebesar
satu satuan, maka dapat mendorong
meningkatnya minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi
sebesar 0,638

asumsi bahwa faktor lain selain

satuan, dengan

kondisi ekonomi orang tua dianggap
tetap konstan atau tetap.

Koefisien variabel lingkungan sosial
(X4) bertanda negatif sebesar -0,330.
Hal ini dapat dimaknai bahwa ketika
diasumsikan terjadi peningkatan pada
variabel lingkungan sosial sebesar
satu satuan, maka minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi akan
menurun sebesar -0,330 satuan,
dengan asumsi bahwa faktor lain
selain lingkungan sosial dianggap
konstan atau tetap.

Uji Hipotesis (uji t)

Pada penelitian ini  hasil uji t
menggunakan  bantuan
SPSS 26, hasil uji t dapat dilihat pada

tabel dibawah ini:

program
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Stand
Unstandard | ardiz
ized ed
Coefficients | Coeffi t Sig.
cients
Std.
B Beta
Model Error
1 |[(Const |18.1
6.878 2.637 (0.011
ant) 35
SELF- -
EFFICA | 0.29 | 0.125 0.022
0.292 |2.354
cY 5
POTEN | 0.33
0.077 | 0.583 | 4.403 | 0.000
SI DIRI 8
KONDI
Sl
EKON |0.63
0.154 | 0.435 | 4.155 | 0.000
oMmI 8
ORAN
G TUA
LINGK
UNGA - -
0.33]0.140 0.022
N 0 0.2732.350
SOSIAL

Sumber : Olahan Data Primer 2025
Berdasarkan hasil pengujian pada
tabel 2 di atas, maka dapat dilihat
pengaruh antara variabel independen
(X) terhadap variabel dependen (Y)
secara parsial, yaitu sebagai berikut:
a.Hipotesis 1, menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan

antara self-efficacy (X1) terhadap

minat melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi (Y). Pada variabel
(X1)

thitung sebesar

nilai
ttabel

self-efficacy diperoleh
-2,354 >
sebesar 1,671 dengan nilai signifikan
0,022 < a = 0,05, hal ini menunjukkan
bahwa Ha diterima dan HO ditolak.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa self-efficacy secara parsial
berpengaruh

signifikan  terhadap

minat melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi. Artinya, semakin
tinggi
siswa maka semakin besar

self-efficacay yang dimiliki
pula
minat mereka untuk melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi.

b.Hipotesis 2, menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan
diri (X2) terhadap

melanjutkan pendidikan ke

antara potensi
minat
perguruan tinggi (Y). Pada variabel
potensi diri (X2) diperoleh nilai thitung
sebesar 4,403 > ttabel sebesar 1,671
dengan nilai signifikan 0,000 < a =
0,05, hal ini menunjukkan bahwa Ha
diterima dan HO ditolak. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
diri

berpengaruh

potensi secara parsial

signifikan  terhadap
minat melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi. Artinya, semakin

tinggi potensi diri yang dimiliki siswa
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maka semakin besar pula minat
mereka untuk melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi.

c.Hipotesis 3, menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan
antara kondisi ekonomi orang tua
(X3) terhadap minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi (Y).
Pada variabel kondisi ekonomi orang
tua (X3) diperoleh nilai thitung
sebesar 4,155 > ttabel sebesar 1,671
dengan nilai signifikan 0,000 < a =
0,05, hal ini menunjukkan bahwa Ha
diterima dan HO ditolak. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
kondisi ekonomi oang tua secara
parsial berpengaruh signifikan
terhadap minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi.
baik kondisi

ekonomi orang tua siswa maka

Artinya, semakin

semakin besar pula minat mereka
untuk melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi.

d.Hipotesis 4, menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan
antara lingkungan sosial (X4)
terhadap minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi (Y).
Pada variabel lingkungan sosial (X4)
diperoleh nilai thitung sebesar -2,350

> ttabel sebesar 1,671 dengan nilai

signifikan 0,022 < a = 0,05, hal ini
menunjukkan bahwa Ha diterima dan
HO ditolak. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa lingkungan sosial
secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi.
Artinya, semakin  baik lingkungan
sosial siswa maka semakin besar
pula minat mereka untuk melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi.

Uji Hipotesisi (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas secara
simultan terhadap variabel terikat.
Jika  variabel bebas  memiliki
pengaruh secara signifikan, maka
model persamaan regresi dinilai
cocok atau sesuai (fit)y dan
sebaliknya. Pada penelitian ini hasil
uji F menggunakan bantuan program
SPSS 26, hasil uji F dapat dilihat

pada tabel dibawah ini:

Sum
of Mean )
Df F Sig.
Squar Square
Model es
Regre | 667.3 166.84
i 4 10.820 | .000°
ssion 84 6
Resid | 894.3
58 | 15.419
ual 30
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Total | 1561.
714

62

Sumber : Olahan Data Primer
Berdasarkan hasil pengujian pada
tabel 31 di atas menunjukkan bahwa
nilai Fhitung sebesar 10,820 > Ftabel
2,53 dengan nilai signifikan 0,000 <
0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa
HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel self-
efficacy (X1), potensi diri (X2), kondisi
ekonomi orang tua (X3) dan
lingkungan sosial (X4) berpengaruh
signifikan terhadap minat melanjutkan
pendidikan keperguruan tinggi (Y).
Artinya, semakin baik self-efficacy,
potensi diri, kondisi ekonomi orang
tua dan lingkungan sosial maka akan
semakin besar pula minat siswa
melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi.

1. Pengaruh Self-Efficacy (X1)
Terhadap Minat Melanjutkan
Pendidikan Ke Perguruan Tinggi
Pada Siswa Kelas Xl Akuntansi SMK
Negeri 1 Benai.
Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis yang telah dilakukan,
diperoleh hasil bahwa self-efficacy
berpengaruh secara signifikan
terhadap minat siswa kelas XiIi
Akuntansi SMK Negeri 1 Benai untuk

melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi. Hal ini dapat dilihat dari nilai
sebesar -0,295. Nilai

koefisien ini signifikan dikarenakan

koefisien

nilai thitung sebesar -2,354 > ttabel
sebesar 1,671 dengan nilai signifikan
0,022 < 0,05. Hal ini membuktikan
bahwa self-efficacy memiliki
pengaruh signifikan terhadap minat
melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi.

Meskipun demikian, koefisien regresi
yang bertanda negative menunjukkan
bahwa arah pengaruh self-efficacy
terhadap minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi
adalah berbanding terbalik atau
berlawanan arah. Artinya, semakin
tinggi self-efficacy yang dimiliki siswa,
maka minat siswa cenderung
menurun untuk melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi.
Sebaliknya, jika self-efficacy siswa
rendah, maka minat siswa untuk
melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi cenderung meningkat.
Meskipun secara umum self-efficacay
dikenal sebagai faktor pendorong,
tetapi beda halnya dalam penelitian
ini kemungkinan disebabkan oleh
beberapa faktor, seperti rasa percaya

diri yang berlebihan sehingga siswa
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merasa tidak perlu kuliah atau
adanya keinginan untuk langsung
bekerja dari pada melanjutkan

pendidikan ke perguruan tinggi,

sehingga menyebabkan hasilnya
menjadi negative.
Berdasarkan analisis deskriptif

terhadap variabel self-efficacy (X1)
menunjukkan  bahwa  tanggapan
responden yang paling tinggi terdapat
pada indikator generality (luas bidang
perilaku) dengan nilai rata-rata nilai
4,53 dan tingkat capaian responden
sebesar 90,69% yang termasuk
kedalam kategori sangat baik,
sementara itu tanggapan siswa yang
paling rendah terdapat pada indikator
magnitude (tingkat kesulitan tugas)
dengan rata-rata nilai 4,10 dan
tingkat capaian responden 81,90%
yang termasuk kedalam kategori
baik. Jadi, secara keseluruhan nilai
rata-rata variabel self-efficacy adalah
4,28 dengan tingkat
85,50% yang
dikategorikan baik. Hal ini

capaian

responden

menunjukkan bahwa pengaruh self-
efficacy berada dalam kategori baik.

Hasil penelitan Haq (2016:1044)
berdasarkan  pengujian  hipotesis
yang telah dilakukan diperoleh hasil

self-efficacy berpengaruh signifikan

terhadap minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi.
Siswa dengan self-efficacy tinggi
cenderung percaya diri terhadap
kemampuan mereka dalam
menghadapi berbagai tantangan dan
bersikap optimis. Sebaliknya, siswa
dengan self-efficacy rendah
cenderung memandang rendah
kemampuan diri dan merasa kurang
mampu dalam menyelesaikan
masalah serta mengambil keputusan.
Tetapi, hasil penelitian ini berbeda
dengan teori yang menyatakan
bahwa semakin tinggi self-efficacy
siswa, maka semakin tinggi pula
minatnya untuk melanjutkan
pendidikan. Dalam penelitian ini, hasil
uji regresi linier berganda, self-
efficacy berpengaruh secara
signifikan namun berarah negative
terhadap minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi,
dengan nilai koefisien sebesar -0,295
dan nilai signifikansi 0,022. Artinya,
semakin tinggi self-efficacy yang
dimiliki siswa, maka minat mereka
untuk melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi justru cenderung
menurun. Sebaliknya, ketika self-

efficacy siswa rendah, minat untuk
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melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi justru meningkat.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Mutiara  (2021)

“‘Pengaruh  Kompetensi Akuntansi,

dengan  judul

Lingkungan Teman Sebaya Dan
Perencanaan Karir Terhadap Minat
Pendidikan Ke
Perguruan Tinggi Dengan Academc
Self-Efficacy
Mediasi”. Hasil

menunjukkan bahwa self-efficacy

Melanjutkan
Sebagai Variabel

penelitiannya

berpengaruh negative dan signifikan
terhadap minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi.

Dapat peneliti simpulkan bahwa hasil
penelitan yang sudah dilakukan
menunjukkan bahwa self-efficacy
merupakan salah satu faktor penting
yang mempengaruhi minat siswa
melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi. Walaupun dalam penelitian ini
arah pengaruhnya bertanda negative,
hal tersebut tetap menunjukkan

bahwa tingkat keyakinan diri siswa

terhadap kemampuan mereka
memiliki hubungan dengan
keputusan untuk melanjutkan

pendidikan ke perguruan tinggi. Oleh
karena itu, penting bagi sekolah dan

orang tua untuk membantu

mengembangkan self-efficacy siswa
secara seimbang, agar mereka tetap
memiliki motivasi yang kuat untuk
melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi.

2. Pengaruh Potensi Diri (X2)
Terhadap Minat Melanjutkan
Pendidikan Ke Perguruan Tinggi
Pada Siswa Kelas Xl Akuntansi SMK
Negeri 1 Benai.
Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis yang telah dilakukan,
diperoleh hasil bahwa potensi diri
berpengaruh secara signifikan
terhadap minat siswa kelas XiIi
Akuntansi SMK Negeri 1 Benai untuk
melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi. Hal ini dapat dilihat dari nilai
sebesar 0,338. Nilai

koefisien ini signifikan dikarenakan

koefisien

nilai thitung sebesar 4,403 > ttabel
sebesar 1,671 dengan nilai signifikan
0,000 < 0,05. Hal ini membuktikan
bahwa potensi diri memiliki pengaruh
signifikan terhadap minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi.
Semakin tinggi potensi yang dimiliki
siswa, maka semakin tinggi pula
minat siswa untuk melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi.
Sebaliknya, siswa dengan potensi

yang rendah cenderung kurang
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berminat untuk melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi.
Berdasarkan analisis deskriptif
terhadap variabel potensi dri (X2)
menunjukkan  bahwa tanggapan
responden yang paling tinggi terdapat
pada indikator melakukan perubahan
dengan nilai rata-rata nilai 4,75 dan
tingkat capaian responden sebesar
95,08% yang termasuk kedalam
kategori sangat baik, sementara itu
tanggapan siswa yang paling rendah
terdapat pada indikator tidak
melakukan kecurangan dengan rata-
rata nilai 4,15 dan tingkat capaian
responden 83,07% yang termasuk
kedalam kategori baik. Jadi, secara
keseluruhan nilai rata-rata variabel
potensi diri adalah 4,43 dengan
tingkat capaian responden 88,59%
yang dikategorikan baik. Hal ini
menunjukkan bahwa pengaruh
potensi diri berada dalam kategori
baik.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
pendapat Janah (2018:13) bahwa
potensi diri salah satu faktor internal
yang memiliki pengaruh terhadap
minat melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi. Potensi diri siswa
dapat terlihat dari adanya rasa suka

belajar, kemauan untuk memperbaiki

kekurangan, memiliki rasa tanggung
jawab, mampu berfikir kritis dan
menerima masukan serta bersikap
optimis dan tidak mudah menyerah.
Hasil penelitian ini  membuktikan
bahwa siswa dengan potensi diri
yang tinggi cenderung memiliki minat
yang besar untuk melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi.
Sebaliknya, siswa dengan potensi diri
yang rendah cenderung memiliki
minat yang semakin rendah untuk
melanjutkan pendidikan ke perguruan
inggi.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Solihat  (2020)
“‘Pengaruh Potensi Diri, Lingkungan
Sekolah dan Tingkat Pendidikan

Orang Tua Terhadap Minat Siswa

dengan  judul

Melanjutkan Pendidikan Ke
Perguruan Tinggi Di MAN 1
Banyumas”.  Hasil penelitiannya

menunjukkan bahwa potensi diri
berpegaruh signifikan terhadap minat
melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi.

Dapat peneliti simpulkan bahwa hasil
penelitian yang sudah dilakukan
menunjukkan

adanya  pengaruh

potensi diri terhadap minat

melanjutkan pendidikan ke perguruan
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tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi potensi diri yang
dimiliki siswa semakin tinggi pula
kemampuan yang bisa
dikembangkan oleh siswa, maka
semakin besar pula minat siswa
untuk melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi. Bahwa kebanyakan
siswa akan memilih jurusan di
perguruan tinggi sesuai dengan
potensi diri yang dimilikinya.

3. Pengaruh Kondisi Ekonomi
Orang Tua (X3) Terhadap Minat
Melajutkan Pendidikan Ke Perguruan
Tinggi Pada Siswa Kelas XiIi
Akuntansi SMK Negeri 1 Benai.
Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis yang telah dilakukan,
diperoleh  hasil bahwa kondisi
ekonomi orang tua berpengaruh
secara signifikan terhadap minat
siswa kelas XIlI Akuntansi SMK
Negeri 1 Benai untuk melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi. Hal
ini dapat dilihat dari nilai koefisien
sebesar 0,638. Nilai koefisien ini
signifikan dikarenakan nilai thitung
sebesar 4,155 > ttabel sebesar 1,671
dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05.
Hal ini membuktikan bahwakondisi
ekonomi orang tua memiliki pengaruh

signifikan terhadap minat melanjutkan

pendidikan ke perguruan tinggi.
Semakin baik kondisi ekonomi orang
tua, maka semakin tinggi pula minat
siswa untuk melanjutkan pendidika ke
perguruan tinggi. Sebaliknya, jika
kondisi ekonomi orang tua kurang
atau dibawah rata-rata siswa lebih
cenderung untuk tidak melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi
dikarenakan mengingat  kondisi
ekonomi orang tua yang Kkurang
mencukupi untuk kebutuhan
melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi.

Berdasarkan analisis deskriptif
terhadap variabel kondisi ekonomi
orang tua (X3) menunjukkan bahwa
tanggapan responden yang paling
tinggi terdapat pada indikator julah
pendapatan orang tua dengan nilai
rata-rata sebesar 4,09 dan tingkat
capaian responden sebesar 81,80%
yang termasuk kedalam Kkategori
baik, sementara itu tanggapan siswa
yang paling rendah terdapat pada
indikator jumlah pemgeluaran dengan
rata-rata nilai 3,99 dan tingkat
capaian responden 79,89% yang
termasuk kedalam kategori cukup.
Jadi, secara keseluruhan nilai rata-
rata variabel kondisi ekonomi orang

tua adalah 4,04 dengan tingkat
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capaian responden 80,75% yang
dikategorikan baik. Hal ini
menunjukkan bahwa pengaru kondisi
ekonomi orang tua berada dalam
kategori cukup baik.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
Subarkah  (2018:408)
bahwa dengan kondisi ekonomi

pendapat

orang tua yang tinggi, sSiswa
cenderung tidak akan merasa cemas
mengenai biaya untuk melanjutkan
pendidikan ke pergurun tinggi. Orang
tua dengan penghasilan yang tinggi
biasanya akan berusaha memberikan
pendidikan terbaik bagi anaknya.
Sebaliknya, kondisi ekonomi orang
tua yang rendah cenderung merasa
cemas jika anak mereka ingin
melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi karena mengingat besarnya
biaya pendidikan diperguruan tinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin
baik kondisi ekonomi orang tua maka
semakin tinggi minat siswa untuk
melanjutkan pendidikan, sebaliknya
jika kondisi ekonomi orang tua
rendah siswa lebih cenderung untuk
tidak melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Rahmawati (2015) dengan judul

“‘Pengaruh Kondisi Ekonomi Orang
Sekolah  dan
Prestasi Belajar Terhadap Minat

Tua, Lingkungan

Melanjutkan Pendidikan Tinggi”. Hasil
penelitiannya menujukkan bahwa
kondisi ekonomi orang tua
berpengaruh  signifikan terhadap
minat melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi.

Dapat peneliti simpulkan bahwa hasil
penelitian yang sudah dilakukan
menunjukkan  adanya  pengaruh
kondisi ekonomi orang tua terhadap
minat melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin baik kondisi ekonomi
orang tua siswa maka semakin
meningkat keinginan  siswa untuk
melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi.

4. Pengaruh Lingkungan Sosial
(X4) Terhadap Minat Melanjutkan
Pendidikan Ke Perguruan Tinggi
Pada Siswa Kelas Xl Akuntansi SMK
Negeri 1 Benai.
Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis yang telah dilakukan,
diperoleh hasil bahwa lingkungan
sosial berpengaruh secara signifikan
terhadap minat siswa kelas XiIi
Akuntansi SMK Negeri 1 Benai untuk

melanjutkan pendidikan ke perguruan
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tinggi. Hal ini dapat dilihat dari nilai
koefisien sebesar -0,330. Nilai
koefisien ini signifikan dikarenakan
nilai thitung sebesar -2,350 > ttabel
sebesar 1,671 dengan nilai signifikan
0,022 < 0,05. Hal ini membuktikan
bahwa lingkungan sosial memiliki
pengaruh signifikan terhadap minat
melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi.

Meskipun demikian, koefisien regresi
yang bertanda negative menunjukkan
bahwa arah pengaruh lingkungan
sosial terhadap minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi
adalah berbanding terbalik atau
berlawanan arah. Artinya, semakin
tinggi pengaruh lingkungan sosial
siswa, maka minat siswa cenderung
menurun untuk melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi.
Sebaliknya, jika pengaruh lingkungan
sosial siswa rendah atau tidak
mendorong siswa untuk langsung
bekerja, maka siswa bisa memiliki
minat lebih besar untuk melanjutkan
pendidikan. Meskipun secara umum
lingkungan sosial dapat dikatakan
sebagai faktor pendorong, tetapi
beda halnya dalam penelitian ini
kemungkinan disebabkan oleh

beberapa faktor dalam lingkungan

sosial tertentu, seperti pergaulan
dengan teman yang lebih memilih
bekerja atau keluarga yang kurang
mendorong pentingnya pendidikan
tinggi sehingga siswa akan
cenderung mengikuti pola tersebut.
Akibatnya, siswa menjadi kurang
tertarik untuk melanjutkan pendidikan
ke perguruan tinggi dan lebih memilih
untuk segera bekerja setelah lulus
SMK, sehingga menyebabkan
hasilnya menjadi negative.

Berdasarkan analisis deskriptif
terhadap variabel lingkungan sosial
(X4) menunjukkan bahwa tanggapan
responden yang paling tinggi terdapat
pada indikator lingkungan keluarga
dengan nilai rata-rata sebesar 4,30
dan tingkat capaian responden
sebesar 86,03% yang termasuk
kedalam kategori baik, sementara itu
tanggapan siswa yang paling rendah
terdapat pada indikator lingkungan
sekolah dengan rata-rata nilai 4,03
dan tingkat capaian responden
80,63% yang termasuk kedalam
kategori baik. Jadi, secara
keseluruhan nilai rata-rata variabel
lingkungan sosial adalah 4,15 dengan
tingkat capaian responden 83,07%
yang dikategorikan baik. Hal ini

menunjukkan bahwa pengaruh
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lingkungan sosial berada dalam
kategori baik.

Hasil penelitian Nurjannah (2016:503)
bahwa lingkungan sosial merupakan
faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi  minat  seseorang
terhadap suatu objek. Lingkungan
sosial adalah  tempat dimana
masyarakat saling berinteraksi dan
melakukan berbagai aktivitas baik
antar sesama anggota masyarakat
maupun dengan lingkungan di
sekitarnya. Apabila seorang siswa
merasa bahwa lingkungan sosialnya
memberikan  dukungan terhadap
pendidikan tinggi, maka minat untuk
melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi cenderung meningkat.
Sebaliknya, jika siswa merasakan
bahwa lingkungan sosialnya tidak
memberi dukungan untuk
melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi, maka minat untuk melanjutan
pendidikan ke perguruan tinggi akan
cenderung menurun.

Tetapi, hasil penelitian ini berbeda
dengan teori yang menyatakan
bahwa semakin baik lingkungan
sosial siswa, maka semakin tinggi
pula minatnya untuk melanjutkan
pendidikan. Dalam penelitian ini, hasil

uji regresi linier berganda, lingkungan

sosial berpengaruh secara signifikan
namun berarah negative terhadap
minat melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi, dengan nilai
koefisien sebesar -0,330 dan nilai
signifikansi 0,022. Artinya, semakin
baik lingkungan sosial yang dimiliki
siswa, maka minat mereka untuk
melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi justru cenderung menurun.
Sebaliknya, ketika lingkungan sosial
siswa rendah, minat untuk
melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi justru meningkat.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Yuniarti  (2017)

‘Pengaruh Pendapatan Orang Tua,

dengan  judul

Lingkungan Sosial dan Informasi
Perguruan Tinggi Terhadap Minat
Pendidikan Ke
Perguruan Tinggi Pada Siswa Kelas
Xl IPS Madrasah Aliyah Nu 01
Limpung Kabupaten Batang”. Hasil

Melanjutkan

penelitiannya menunjukkan bahwa
lingkungan sosial berpengaruh
signifikan terhadap minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi.

Dapat peneliti simpulkan bahwa hasil
penelitan yang sudah dilakukan
menunjukkan

adanya  pengaruh

lingkungan sosial terhadap minat
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melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi. Walapun dalam penelitian ini
arah pengaruhnya bertanda negative,
hal tersebut tetap menunjukkan
bahwa lingkungan sosial siswa
memiliki pengaruh signifikan terhadap
keputusan untuk melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi. Oleh
karena itu, lingkungan sosial memiliki
peran penting dan jika tidak kondusif
dapat menjadi faktor penghambat
bagi siswa untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi.

5. Pengaruh Self-Efficacy,
Potensi Diri, Kondisi Ekonomi Orang
Tua, Lingkungan Sosial Terhadap
Minat Melanjutkan Pendidikan Ke
Perguruan Tinggi Pada Siswa Kelas
XII Akuntansi SMK Negeri 1 Benai.
Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis yang telah dilakukan,
diketahui bahwa variabel self-
efficacy, potensi diri, kondisi ekonomi
orang tua dan lingkungan sosial
secara bersama sama berpengaruh
terhadap minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi pada
siswa kelas Xl Akuntansi SMK
Negeri 1 Benai. Hal ini dibuktikan
dengan hasil  penelitan  yang

menyatakan bahwa nilai Fhitung

10,820 > Ftabel 2,53 serta nilai
signifikan 0,000 < 0,05. Selain itu
berdasarkan hasil analisis koefisien
determinasi diperoleh hasil nilai R
Square (R2) 0.427 yang artinya
42, 7%  variasi dalam variabel
dependen (minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi) dapat
dijelaskan oleh variabel independen
(self-efficacy, potensi diri, kondisi
ekonomi orang tua dan lingkungan
sosial) sementara itu, sissanya 57,3%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
diluar variabel yang diteliti dalam
penelitian ini.
Hal ini membuktikan bahwa variabel
self-efficacy, potensi diri, kondisi
ekonomi orang tua dan lingkungan
sosial berpengaruh signifikan
terhadap minat melanjutkan
pendidikan ke pergruan tinggi. Oleh
sebab itu untuk meningkatkan minat
melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi pada siswa kelas XlII Akuntansi
SMK Negeri 1 Benai dapat
diusahakan dengan meningkatkan
self-efficacy, potensi diri  dan
didukung dengan kondisi ekonomi
orang tua dan lingkungan sosial.
E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis

data yang telah dilakukan, dapat
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disimpulkan bahwa seluruh variabel
independen yaitu self-efficacy,
potensi diri, kondisi ekonomi orang
tua, dan lingkungan sosial memiliki
pengaruh signifikan terhadap minat
siswa melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi. Self-efficacy dan
lingkungan  sosial  menunjukkan
pengaruh negatif namun signifikan,
yang mengindikasikan bahwa
persepsi terhadap kemampuan diri
serta pengaruh lingkungan sosial
tertentu dapat menghambat minat
siswa. Sementara itu, potensi diri dan
kondisi ekonomi orang tua
memberikan pengaruh positif dan
signifikan, yang berarti semakin tinggi
keyakinan siswa akan potensi dirinya
serta semakin baik kondisi ekonomi
keluarga, maka semakin besar pula
minat siswa untuk melanjutkan
pendidikan. Secara simultan,
keempat variabel tersebut mampu
menjelaskan sebesar 42,7% variasi
minat melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi, sehingga dapat
disimpulkan  bahwa  faktor-faktor
personal dan sosial-ekonomi
berperan penting dalam membentuk
keputusan siswa kelas Xl Akuntansi

SMK Negeri 1 Benai untuk

melanjutkan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi.
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